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ABSTRAK

Proposal penelitian ini berjudul “Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak di Lingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona”. Keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya. Anak memiliki motivasi yang tinggi cenderung mendapatkan prestasi yang tinggi, tetapi sebaliknya anak yang motivasi belajarnya rendah maka akan mendapatkan prestasi yang rendah pula. Untuk mencapai keberhasilan pada prestasi anak maka peran orangtua sangat penting dalam motivasi belajar anak. orangtua berperan sebagai motivator.  Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik triangulasi yakni wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi sedangkan untuk analisis data menggunakan Data reduction ( Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), Conclusion Drawing (gambaran kesimpulan).
Kata kunci : Peran Orangtua, Motivasi Belajar Anak



















				BAB I
PENDAHULUAN
	
1.1. LATAR BELAKANG
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah dewasaan.[footnoteRef:1] Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Menyatakan bahwa “ Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Untuk itu, keterlibatan orangtua merupakan salah satu aspek penting untuk turut meningkatkan motivasi belajar anak” [footnoteRef:2] [1:  Wahidin, Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak Sekolah Dasar,  Jurnal  Pancar  Vol.3 No.1 2019   hal. 232.]  [2: Hermus Hero, dkk. Peran Orangtua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V Di Sekolah Dasar InpresIligetang, Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Vol.1 No.2  2018,  hal. 130.] 

Didalam menjalankan pendidikan mulai dari unit paling sederhana yaitu pendidikan keluarga.[footnoteRef:3] Musa mengatakan bahwa “ ajarlah kepada anak-anakmu bukan kepada anaktetanggamu” Menurut Stanley Heath menjelaskan bahwa, “ Pola pendidikan yang ditetapkanAllah itu berpusat pada rumah tangga dan mengutamakan pendidikan mulai dari keluarga”. Sedangkan menurut Ferry juga yang mengatakan bahwa, “ pendidikan tidak mulai dari sekolah, sekolah adalah pendidikan formal”.[footnoteRef:4] [3:  Bdk, Ulangan  6:7-9]  [4:   Jenri Ambarita, Pendidikan Karakter Kolaborafik, (CV. Interactive Literacy Digital 2021),  hal. 128.] 

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik.Melainkan karena secara kodrat, suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan  pengaruh-mempengaruhi secara timbal balik antara orangtua dan anak. Orangtua memiliki peran sentral dalam keluarga dan boleh dikatakan bahwa kunci utama keberhasilan keluarga ada ditangan orangtua (suami-istri). Seseorang membina keluarga hendaknya sudah punya pemahaman akan tugas dan tanggungjawab yang akan dipikul.[footnoteRef:5] [5: Ibid., hal. 140.] 

Orangtua mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang seorang anak karena pendidikan pertama dan utama bagi seorang anak adalah keluarga yang mana merupakan tanggungjawab orangtua.Selain orangtua mempunyai peran penting dalam tumbuh kembang seorang anak, peran orangtua lainnya yang tidak kala penting bagi seorang anak adalah pembinan iman hal ini diperkuat dalam Kitab Hukum Kanonik (KHK) Kanon 1135, ditegaskan betapa penting peran orangtua Kristen dalam pembinaan iman anak. Konsili Vatikan II juga menegaskan bahwa orangtua melebihi semua orang lain berkewajiban untuk membina anak-anak mereka dalam iman dan dalam praktek kehidupan Kristiani baik lewat kata-kata dan lewat perbuatan mereka. Selain itu para Bapa Konsili menyatakan bahwa keluarga adalah pendidikan utama dan terutama. Dalam Gereja (Keluarga), orangtua hendaknya dengan perkataan maupun teladan menjadi pewarta iman bagi anak-anak mereka, orangtua wajib memelihara panggilan mereka masing-masing terutama panggilan rohani.[footnoteRef:6] [6:  R. Hardawijaya (Penteri), Lumen Gentium No.11 dalam Dokumen Konsili Vatikan II,( Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan (KWI) 1981),  hal. 321.] 

Proses pendidikan bagi anak tidak serta mereta hanya orangtua yang menjadi faktor utama, akan tetapi kondisi anak pun menjadi hal-hal yang harus diperhatikan, dalam konteks ini misalnya sebagai orangtua dalam menjalankan perannya sudah sangat baik akan tetapi kondisi anak tidak mengalami perubahan, itu artinya kondisi anaklah yang perlu dievaluasi. Didalam proses belajar ada beberapa faktor  yang menjadi  penghammbat bagi anak diantaranya intelegensi, bakat, minat, motivasi, dan kesehatan mental serta tipe-tipe khusus seorang pelajar.[footnoteRef:7] [7:   Abu Ahmadi, Psikologi Belajar(Jakarta: PT. Rineka Cipta 2013), hal. 81.] 

Keluarga sebagai suatu institusi yang terbentuk karena ikatan perkawinan antara sepasang suami-istri untuk hidup bersama, setia sekala, seiring, dan setujuan, dalam membina rumah tangga. Didalam selain Ayah dan Ibu, juga ada anak yang menjadi tanggungjawab orangtua. Keluarga adalah tempat pertama dan yang utama dimana masa anak belajar, dari keluarga mereka mempelajari sifat keyakinan, sifat-sifat mulia, komunikasi dan interaksi sosial, serta keterampilan hidup.Oleh karena itu keluarga sebagai pendidikan yang pertama sangat berpengaruh dalam bentuk pola kepribadian anak yang bersifat informal dan kodrati. Ayah dan ibu dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai didiknya. Pendididkan orangtua anak-anaknya adalah pendidikan yang didasarkan pada kasih sayang terhadap anak-anak, dan yang diterima dari kodrat. Orangtua adalah pendidik sejati, pendidik karena kodratnya, akan tetapi, kasih sayang tersebut juga bisa mendatangkan bahaya apabila orangtua tidak bisa mengkontrol kasih sayangnya sehingga berubah menjadi memanjakan sang anak. Oleh karena itu, sebagai orangtua harus bisa menyesuaikan perhatiannya sesuai perkembangan sang anak dan sesuai bakat dan kemampuan anak.[footnoteRef:8]Keluarga  juga adalah sel pokok kehidupan sosial. ia adalah persekutuan koodrati, dimana pria dan wanita dipangil menyerahkan diri dalam cinta kasih dan untuk melanjtukan kehidupan, wewenang, kesetabilan, keamanan dan persaudaraan dalam masyarakat. Keluarga adalah persekutuan dimana sejak kecil orang dapat belajar menghormati nilai-nilai kesusilaan, menghormati Allah dan mempergunakan kebebasan secara benar.Kehidupan keluarga merupakan latihan bagi kehidupan sosial.[footnoteRef:9] Karena orangtua telah menyalurkan kehidupan kepada anak-anak, dan terikat kewajiban amat berat untuk  mendidik mereka. Maka orangtualah yang harus diakui  sebagai pendidik mereka  yang pertama dan utama.[footnoteRef:10]	 [8:  Dr. Ir. Fransina S Latumahina, Jejak Pengabdian dari Negeri Tulehu, (Adab: CV. Adanu 2021), hal.  39.]  [9:  Herman Embuiru, (Penrenj), Katekismus Gereja Katolik, ( Ende: Nusa Indah), hal . 535.]  [10:    Dokumen Konsili  VatikanII Gravissimum  Educationis  (Jakarta: Departemen dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) 2021), hal.  33.] 

Dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang menimbulkan menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.Motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak mungkin melakukan aktivitas belajar.  Keberhasilan belajar anak dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya. Anak memiliki motivasi yang tinggi cenderung mendapatkan prestasi yang tinggi, tetapi sebaliknya anak yang motivasi belajarnya rendah maka akan mendapatkan prestasi yang rendah pula.[footnoteRef:11] [11:  Yan Djoko Pietono, Mendidik Anak Sepenuh Hati,  (Jakarta: PT Elex Media Komput Indo Kelompok Gramedia  2014),hal.  69-70.] 

Motivasi belajar anak juga berkaitan dengan peran orangtua, peran orangtua tersebut memiliki pengaruh yang besar. Dalam hal ini peran orangtua dalam dunia pendidikan sangat penting dan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar anak.Peran orangtua sebagai motivator juga menjadi salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar anak.Dimana anak mampu memiliki motivasi yang tinggi maka tingkat tersebut dipengaruhi oleh peran orangtua. Orangtua atau yang biasa disebut keluarga, atau yang identik dengan orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga.Sofyan S. Wiliias mengatakan bahwa orangtua adalah” bapak dan ibu dari seorang anak baik melalui hubungan biologis maupun sosial. Orangtua adalah orang yang memiliki tanggungjawab untuk mengasuh dan mendidik anaknya hingga dewasa”.[footnoteRef:12] [12: Fredik  Melkias Boiliu,Peran  Orangtua  Sebagai Motivator Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Pendidikan Agama Kristen, JURNAL  STUDI GURU DAN PEMBELAJARAN Vol. 4 No.1  2021,  hal . 248 .] 

Rendahnya Motivasi belajar juga terkait dengan kondisi keluarga yang berorientasi pada bekerja.Anak  yang bekerja setelah pulang sekolah sampai sore dan terkadang orangtua lebih mementingkan anaknya bekerja sehingga mereka tidak masuk sekolah.  Beberapa dari orangtua lebih suka dan bangga jika anaknya bekerja dibandingkan dengan bersekolah. Sehingga menimbulkan adanya para pekerja baik yang ada di sekitar lingkungan, luar kota bahkan luar negeri yang masih berada di bangku sekolah. Hal tersebut dilakukan dengan alasan untuk membantu memperbaiki perekonomian keluarga dan bekal masa depannya.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, bahwa di Lingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona semakin sedikit siswa yang dapat meneruskan sekolah dan lebih memilih untuk bekerja atau keluar dari sekolah. Karena orangtua selalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga lupa dan tidak memerhatikan  perannya dalam mendidik anak, atau orangtua yang benar-benar tidak memahami dan menyadari perannya sehingga mereka cenderung menganggap bahwa tugas pendidikan sepenuhnya diserahkan pada guru di sekolah, tetapi yang yang lebih ironis lagi adalah orangtua yang cenderung memaksakan keinginananya kepada anak agar untuk bekerja di saat mereka harus bersekolah. Kondisi ini memang tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada orangtua yang belum memahami dan menyadari perannya terhadap motivasi belajar anak, maka timbul sebuah masalah bentuk peran seperti apakah dari orangtua sehingga menimbulkan masalah motivasi anak di sekolah rendah. 
Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis ingin mmeneliti terkait dengan permasalahan tersebut, adapun judul dari penelitian ini yaitu:
“ Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak di Lingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona”. 


1.2. MASALAH PENELITIAN
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  Bagaimana peran orangtua dalam memotivasi belajar anak di lingkungan Ave Bintang laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona.

1.3. TUJUAN PENELITIAN.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini adlah untuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam memotivasi belajar anak di lingkungan Ave Bintang Luat Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona.

1.4. Hasil  yang  mau dicapai
Dalam penulisan penelitian ini hasil yang mau dicapai adalah  untuk melihat sejauh mana Peran orangtua dalam memotivasi belajar anak di rumah.





BAB II
			TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Peran Orangtua
2.1.1. Pengertian Peran Orangtua
Peran adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam masyarakat.Seseorang melakukan peran harus melihat peran tersebut bagaimana seharusnya bertindak dalam situasi tertentu.[footnoteRef:13]dimana seseorang yang melakukan tindakan tersebut diharapkan oleh orang lain atau masyarakat lain. Yang artinya setiap tindakan yang dimiliki setiap individu memiliki arti penting untuk sebagian orang.  Menurut Slameto sebagaimana di kutipkan oleh Novrinda bahwa peran adalah “seperangkat prilaku antar pribadi, sifat yang dimiliki manusia  kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dan  situasi tertentu”. Sedangkan menurut Soekanto peran adalah “tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki seseorang yang berada dalam lingkungan masyarakat. Sehingga ketika peran sudah dijalankan dilingkungan tersebut memenuhi hak dan kewajibannya di sebut dengan peranan”.[footnoteRef:14] [13:   Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2007),hal . 854.]  [14:  Novrinda, dkk, Peran Orang Tua Dalam Anak Usia Dini Ditinjau Dari Latar BelakangPendidikan, Vcl. 2 No. 1 2007, hal. 41.] 

	Peran orangtua  merupakan  peran yang sangat penting untuk anak menuju masa dewasanya. Anak di didik agar dapat menemukan jati dirinya dan mampu menjadi dirinya sendiri.Jadi, anak diberikan kesempatan untuk memutuskan sendiri pilihan profesi yang ditekuni sesuai dengan kealihan anak.  Dalam hal ini tugas orangtua adalah memberikan masukan, arahan dan pertimbangan  atas pilihan yang telah di buat anak untuk menjadi orang sukses. Orangtua juga memfasilitaskan kebutuhan bagi anak untuk mencapai cita-citanya seperti memenuhi keperluan sekolah dan mengikuti sertakan bimbingan belajar ketika hal itu dirasakan perlu bagi anak.[footnoteRef:15]Dalam keluarga seorang anak mengenal dan mengetahui hal-hal rohani dari perilaku religius orangtuanya. Dalam gereja katolik keluarga mendapatkan perhatian yang sungguh karena kesadaran akanpentingnya keluarga sebagai asal mula bertumbuh dan berkembangnya iman. Dengan pendidikan anak-anak  orangtua ikut ambil bagian dalam acara Allah  mengajar yang bersifat  kebapaan dan keibuan (Gaudium et Spes, No. 48). Melalui teladan doa dan berkat dari orangtua anak-anak bahkan semua orang yang tinggal dalam keluarga akan mudah menemukan jalan Allah, jalan keselamatan yang diajarkan oleh Gereja. Tugas dan tanggungjawab orangtua ini tidak terlepas dari martabat Sakramen Pernikahan yang telah mereka terima.[footnoteRef:16] [15:  Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangana Konflik  dalam Keluarga(Jakarta: Kencana  2012), hal. 153.
]  [16: Tote  Dasilva, Keluarga yang Penuh Kerahiman , ( Larantuka:  Komisi  Komunikasi  Sosial  2016), hal. 18-19.] 

	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tentang pengertian orangtua adalah Ayah, ibu kandung. Menurut Noer Aly  orangtua adalah “ orang dewasa yang memikul tanggungjawab pendidikan, sebab secara alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya”.Dari merekalah anak mulai mengenal pendidikannya.[footnoteRef:17] [17:   Wahidin, Peran Orangtua dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar pada Anak Sekolah Dasar JURNAL PANCAR,  Vol.3 No.1 2019, hal. 233.] 

	Dalam hal ini, orangtua memiliki peran penting dalam membimbing dan mendampingi anak baik dalam pendidikan formal maupun nonformal.Peran orangtua dapat mempengaruhi perkembangan anak dalam aspek kognitif, efektif dan pdikomotorik. Menurut Hamalik, peran adalah pola perilaku tertentu yang menjadi ciri khas semua petugas pada suatu pekerjaan atau jabatan tertentu. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Lestari, peran orangtua merupakan metode yang digunakan oleh orangtua mengenai  tugas yang harus dijalankan dalam mengasuh anak.  Menurut Syah, orangtua memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk mengasuh, mendidik dan melindungi anaknya.[footnoteRef:18] [18:  Fredik  Melkias  Boiliu, Peran Orangtua  Sebagai   Motivator   Terhadap  Motivasi  Belajar   Siswa  Pada Pendidikan Agama Kristen,Jurnal  Studi Guru dan Pembelajaran Vol. 4 No.1  2021, hal. 248.] 


2.1.2. Peran Orangtua Dalam Pendidikan
Sebagai pemimpin dalam keluarga orangtua harus mendahulukan pendidikan dalam keluarganya agar tidak terjerumus kepada hal-hal yang  tidak baik.  Peran orang tua sangat menentukan keberhasilan pendidikan anakanaknya, diantaranya orangtua berperan sebagai: [footnoteRef:19] [19: Ibid.,] 

1. Pendidik (educator)
Pendidikan yang pertama dan utama adalah orangtua yang bertanggungjawab terhadap anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi efektif, potensi kognitif dan potensi psikomotor. Maka dari itu orangtua yakni suami dan isteri berperan penting untuk meningkatkan potensi anak dari berbagai segi. Maka ditegaskan bahwa hak dan tugas mendidik  anaksecara Kristiani diserahkan kepada orangtua dan para pendidik.[footnoteRef:20] [20: R. Hardawiryana, SJ Dokumen Gereja No.12 Apostolican Actuositatem, (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia 2006), hal. 20.] 


2. Pendorong (motivator)
Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri (intrinsic) yaitu doorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan Motivasi yang bersal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orangtua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat.[footnoteRef:21] Peran orangtua dalam keluarga sebagai motivator sangat penting untuk memberikan dukungan dan semangat kepada anak dalam mengembangkan Motivasi belajarnya. Eva Agnes menjelaskan bahwa peran orangtua sebagai motivator terlihat pada diri Yusuf dan Maria, mereka mambawa Yesus ketika Dia masih kecil untuk pergi kerumah Tuhan. Kitab Lukas menggambarkan kemanusiaan Yesus yang murni bahwa sebagai seorang anak, Ia tumbuh secara fisik dan intelektual. Yesus memberikan teladan bagaimana anak-anak harus menghormati orangtua mereka dengan sikap yang benar.[footnoteRef:22]Peran orangtua sebagai motivator dapat ditemukan dalam kitab Perjanjian Baru, salah satunya Ibrani dimana orangtua hendaknya memotivasi anak-anak tentang pentingnya anak-anak terlibat dalam pelayanan Gereja dan dimulai ketika mareka masih mudah.[footnoteRef:23] [21: Ibid., 239.]  [22:  Bdk, Lukas 2:41-52]  [23:  Bdk, Ibrani 10:25] 


3. Fasilitator 
Pada proses belajar mengajar, orangtua menyediakan berbagai fasilitas seperti media, alat peraga, semua hal yang menunjang program belajar anak dirumah. Hal ini dimaksudkan agar untuk meningkatkan hasil prestasi belajar anak yang hendak dicapai.[footnoteRef:24] [24:  Siti Maryani, Peran Orangtua dalam  Meningkatkan  Hasil Belajar  Siswa Pembelajaran  daring, (Adad:  CV. Adanu Abimata  2021),  hal. 18.] 


4. Pembimbing 
Sebagai orangtua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas dan biaya sekolah saja.Tetapi anak juga membutuhkan bimbingan dari orangtuanya. Sekolah merupakan kegiatan yang berat dalam proses belajar banyak dijumpai kesulitan, kadang-kadang anak mengalami patah semangat.
Orangtua wajib memberikan pengertian dan mendorongnya membantu sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak disekolah.Oleh sebab itu orangtua harus mempunyai waktu dalam menghadapi anak-anaknya.Pada saat itulah anak diberikan pengarahan dan nasihat agar lebih giat balajar.[footnoteRef:25] [25: Ibid.,  239.] 




2.1.3. Tanggungjawab Orangtua dalam Pendidikan 
Orangtua bukan hanya menjadi bapak dan ibu bagi anak-anaknya tetapi juga menjadi pendidik yang bertanggungjawab atas pendidikan anak-anaknya. [footnoteRef:26]Maka keluarga itulah lingkungan pendidikan pertama keutamaan-keutamaan sosial yang dibutuhkan oleh setiap masyarakat.Tugas menyelenggarakan pendidikan yang pertama-pertama menjadi tanggungjawab keluarga memerlukan bantuan seluruh masyarakat.Oleh sebab itu, disamping hak-hak orangtua diserahi peran serta dalam tugas mendidik, masyarakat pun mempunyai kewajiban-kewajiban serta hak-hak tertentu, sejauh mana merupakan tugas wewenangnya untuk mengatur segala sesuatu yang diperlukan bagi kesejahteraan umum di dunia ini. Termasuk tugasnya berbagai cara memajukan pendidikan generasi muda, misalnya: melindungi kewajiban maupun hak-hak para orangtua serta pihak-pihak lain, yang memainkan peranan dalam pendidikan, dan membantu mereka sesuai dengan prinsip subsidiaritas melengkapi karya pendidikan bila usaha-usaha para orangtua dan kelompok-kelompok lain tidak memadai tetapi dengan mengindahkan keinginan-keinginan para orangtua, kecuali itu sejauh dibutuhkan bagi kesejahteraan umum mendirikan sekolah-sekolah dan lembaga-lembaga pendidikan. Secara istimewa pendidikan termasuk tugas gereja, bukan hanya karena masyarakat pun harus diakui kemampuannya menyelenggarakan pendidikan, melainkan terutama Gereja bertugas mewartakan jalan keselamatan kepada semua orang menyalurkan kehidupan Kristus kepada umat beriman serta tiada hentinya penuh perhatian membantu mereka supaya mampu meraih kepenuhan kehidupan itu.[footnoteRef:27] [26:  Ibid.,  240.]  [27: Dokumen Konsili Vatikan II, Gravissimum Educationis (Jakarta: Departemen Dokumentasi dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia (KWI)  2021), hal .35.] 










2.2. Motivasi Belajar
2.2.1. Pengertian Motivasi 
	Motivasi berasal dari kata Latin Movere yang berarti dorongan daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan.Kata movere dalam bahasa Inggris sering disepadankan dengan motivation yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan.Secara harafia motivasi berarti pemberian motif.[footnoteRef:28]. [28:  Donni Juni Prian, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran Inovatif KreatifDan Prestatif Dalam Memahami  Peserta Didik  ( Bandung: Pustaka Setia  2016) , hal. 110.] 

	Motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor memengaruhi peserta didik untuk berprilaku terhadap proses belajar yang dialaminya. Motivasi belajar merupakan proses yang menunjukkanintensitas peserta didik dalam mencapai arah dan tujuan proses belajar yang dialaminya. Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang mmenjamin kelangsungan kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran yang dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai. Motivasi yang menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar dapat  ditimbuldari dalam dirinya sendiri atau pun dari luar dirinya.[footnoteRef:29] [29: Ibid., hal. 111.] 

	Menurut Mc. Donaldo motivasi adalah “ perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai munculnya felling dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan.”Perubahan energy dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.Karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai Motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya dapat dilakukan untuk mencapainya.[footnoteRef:30]Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual. Perannya yang khas adalah  dalam hal menambah gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Sedangkan menurut  WS. Winkel menjelaskan bahwa, motivasi belajar adalah” keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri  anak  yang menumbuhkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah kepada kegiatan untuk mencapai tujuan belajar”.[footnoteRef:31] [30:  Saiful Bahari Djamanah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional 2016), hal. 34.]  [31: Ibid., 240.] 







2.2.2. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman fungsi motivasi dalam belajar sebagai berikut:[footnoteRef:32] [32: Endang Titik Lestari,  Cara Praktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah Dasar, (Yogyakarta: CV. Budi Utama 2020), hal.  8.] 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu arah tujuan yang ingin dicapai. Dengan motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuannya.
3. Menyeleksi dan menentukan perbuatan-perbuatan yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.

2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut Sardiman faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak sebagai berikut:[footnoteRef:33] [33: Sardiman A.M,  Interaksi  dan  Motivasi  Belajar  Mengajara, (Jakarta: CV. Rajawali  2011), hal . 86.] 

1. Faktor Guru
Guru berperan penting dalam meningkatkan Motivasi belajar, guru harus bisa menggunakan efetifitas dengan metode yang digunakan pada pembelajaran tertentu. Dalam dokumen  Gerejawi  No. 97  mengatakan bahwa “Para guru harus memiliki kemampuan untuk menciptakan, menemukan serta mengelolah lingkungan pembelajaran yang menyediakan banyak peluang, guru harus mampu menghargai keragaman kepandaian para siswa dan membimbing mereka menemukan pembelajaran yang mendalam” [footnoteRef:34] [34: C. Kuntoro Adi, Dokumen  Gerejawi  No.97,  Mendidik  di  Masa  Kini  dan Masa Depan  Semangat  Yang  Diperbaruhi, ( Jakarta: Departemen dan Penerangan Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) 2015), hal.  19.] 


2. Orangtua dan keluarga di rumah.
Tidak hanya guru disekolah, orangtua atau keluarga juga berperan penting dalam mendorong, membimbing dan mengarahkan anak untuk belajar.Oleh karena itu, orangtua dan keluarga harus bisa membimbing, membantu dan mengarahkan anak dalam mengatasi kesulitan belajar. Saat anak dapat memahami konsep-konsep dalam pembelajaran maka anak akan termotivasi untuk belajar. Di dalam Dokumen Konsili Vatikan II Tentang  Gravissimum Educationis  mengatakan bahwa “ orangtulah yang pertama-tama mempunyai kewajiban dan hak yang pantang diganggu-gugat untuk mendidik anak-anak mereka.”[footnoteRef:35] [35: Dokumen Konsili Vatikan II  Gravissimum  Educationis (Jakarta: Obor   2021), hal.  37.] 

3. Masyarakat dan lingkungan 
Masyarakat dan lingkungan berpengaruh terhadap motivasi belajar pada masa anak sekolah, masyarakat dan lingkungan berpengaruh terhadap Motivasi belajar adalah dari teman-teman sepermainan, seorang anak yang rajin mengikuti kegiatan pembelajaran secara rutin akan memengaruhi dan akan mendorong anak lain untuk melakukan  kegiatan yang sama. [footnoteRef:36] [36: Ibid., hal  87] 

Dalam Konsili Vatikan II Gravissimum  Educationis art. 3 dikatakan bahwa tugas penyelenggaraan pendidikan, yang pertama-tama menjadi tanggungjawab keluarga, tetapi disamping itu keluarga membutuhkan bantuan seluruh masyarakat.[footnoteRef:37] [37:  Dokumen Konsili Vatikan II, Gravissimum Educationis (Jakarta: Obor  2013), hal.  304.] 


2.2.4. Faktor Pendukung Motivasi Belajar Anak.
Anak merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan Negara karena masa depan bangsa dan Negara adalah ditangan anak sekarang. Semakin baik kepribadian dan Motivasi belajar yang dimiliki anak maka akan semakin baik pula masa depan bangsa. 
Adapun faktor pendukung motivasi belajar anak sebagai berikut:[footnoteRef:38] [38: Selfia S. Rumbewas dkk, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar peserta Didik Di Sd Negeri Saribi, JURNAL PENDIDIKAN SEKOLAH  DASAR Vol. 2 No. 2   2018, hal . 209.] 

1. Adanya kerjasama antarkeluarga dalam satu rumah dalam mendidik anak, tentunya orangtualah yang paling utama dan paling mengetahui kepribadian seorang anak. Namun, tidak terkecuali juga adanya keterlibatan orang lain seperti kakak, nenek atau pun keluarga yang lain  yang  tinggal bersama dalam satu rumah. “orangtua wajib mendidik anak mereka dalam ajaran dan nasihat  Tuhan.”[footnoteRef:39] [39:  Bdk, Amsal  3:11] 

2. Adanya ketegasan dari orangtua, selain faktor pendukung adanya kerjasama antarkeluargadalam mendidik anak, adanya ketegasan dari orangtua terhadap anak itu juga menjadi salah satu faktor yang mampu mendukung terlaksananya peran orang tua tersebut. Dengan memberikan ketegasan kepada anak, diharapkan oleh orangtua anak menjadi lebih disiplin serta anak juga akan lebih bersemangat lagi dalam bersekolah maupun belajar di rumah. Ketegasan yang diberikan oleh orangtua tersebut dilakukan pada situasi tertentu ketika anak mulai malas belajar.[footnoteRef:40] [40:   J. Darminta, Praksis Pendidikan Nilai  (Yogyakarta: Kanisius 2006), hal. 10.] 




2.2.5. Bentuk Motivasi Belajar.
Pengertian motivasi belajar yaitu alasan yang mendorong  anak untuk lebih meningkat kegairahan, perhatian dan proses berpikir, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.Bentuk motivasi belajar terdiri:[footnoteRef:41] [41: Suharti dkk, Strategi Belajar Mengajar, (CV. Jkad Media Publishing  2010), hal.  10.] 

1. Pemberian angka terhadap hasil belajar atau kegiatan yang dialami anak Angka dalam hal ini simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
2. Pemberitahuan tentang keberhasilan atau kegagalan yang dialami siswa
3. Pemberian hadia tertentu. Hadia dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu sedemikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. 
4. Pemberian hukuman yang bersifatnya mendidik dengan tujuan agar giat belajar karena secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi bagi anak






















BAB  III
METODE PENELITIAN



3.1. METODE YANG DIGUNAKAN
	Metode penelitian yang dipakai oleh penelitian ini yaitu metode deskriptif analisis.Menurut Sugiyono metode deskriptif adalah satu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang terkumpul sebagaiman adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Dengan kata lain penelitian deskriptif  analisis mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah sebagaiman adanya saat penelitian dilaksanakannya.[footnoteRef:42] [42:  Tabrani ZA, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif, (Banda Aceh:  Darussalam Publishing, 2014), hal.29. ] 

Penelitian deskriptif  yang peneliti maksud bertujuan untuk memeperoleh gambaran mengenai Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak di Lingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona. 


3.2. TAHAPAN PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan secara bertahap. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan penelitian. Pada tahap ini peneliti harus melakukan persiapan yaitu, menentukan tema atau topik  penelitian, mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, melakukan studi pendahuluan, merumuskan hipotesis, menentukan simple penelitian dan menyususn rencana penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Setelah melakukan tahap persiapan, peneliti selanjutnya melakukan tahap pelaksanaan kegiatan penelitian yang terdiri dari pengumpulan data dan analisis data.
3. Tahap penulisan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian, karena tahap ini, peneliti menulis semua hasil penelitian yang dilakukan secara tertulis yang akan mengkomunikasi  hasil penelitiannya terhadap pembaca.




3.3. LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara peneliti terlibat langsung dalam melakukan penelitian ke lokasi penelitian. Lokasi penelitian ini di lingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona.

3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS DATA
3.4.1. Pendekatan yang digunakan
Dalam penelitian ini digunakan sebuah pendekatan yang dikenal dengan pendekatan kualitatif. Creswell menyatakan penelitian kualitatif sebagai sebuah gambaran kompeleks, meneliti kat-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami. Penelitian kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cendrung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (prespektif informan) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan. Selain itu landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahasan hasil penelitian. Terdapat perbedaan mendasar antara peran landasan terori dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif.[footnoteRef:43] [43: Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 34.] 


3.4.2. Proses pengumpulan data dan analisis data
1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto dalam bukunya Hardiansyah adalah cara memperoleh data dengan melakukan aktivitas penelitian oleh si peneliti sendiri secara langsung. Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang lazim digunakan adalah wawancara atau interview, observasi, studi dokumentasi dan juga focus group discussion. Namun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara serta dokumentasi. [footnoteRef:44]Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.[footnoteRef:45] [44:  Herdiansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Ghlia Indonesia, 2010), hal. 131. ]  [45: Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 58.] 







a. Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan melibatkan hubungan interaksi sosial antara peneliti dan informan dalam suatu latar penelitian (pengamatan objek penelitian di lapangan). Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat semua peristiwa. Cara ini bertujuan untuk mengetahui kebenaran atau fakta yang ada di lapangan.[footnoteRef:46] Observasi yang dilakukan peneliti adalah dalam bentuk pengamatan dan pencatatan langsung dan tidak langsung. Peneliti menggunakan observasi non partisipan, yaitu peneliti hanya mengamati secara langsung keadaan objek, tetapi peneliti tidak aktif dan terlibat secara langsung. [46: Ibid., hal. 125-126.] 


b. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.[footnoteRef:47] Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara tersetruktur sering juga disebut dengan istilah wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang disediakan. Wawancara tidak terstruktur bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat wawancara.[footnoteRef:48] [47: Mulyana Deddy, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 180.]  [48: Ibid., hal. 180-181.] 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodewawancara atau interview. Sebab dalamwawancara ini penulis sudah menyiapkan beberapapertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan disampaikankepada Bapa dan ibu  yang mempunyai anak yang berada di lingkungan Ave Bintang Laut 







c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian, melainkan sebagai data pendukung yang sangat dibutuhkan oleh peneliti. Dokumentasi dapat berupa dokumen yang dipublikasikan atau dokumen pribadi seperti foto, video, catatan harian dan catatan lainnya. Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti ialah segala bentuk dokumentasi tertulis maupun tidak tertulis yang dapat digunakan untuk melengkapi data-data lainnya.[footnoteRef:49] [49: Ibid., hal. 195.] 


2. Teknik Analisis Data.
Setelah semua data dari penelitian ini dikumpulkan, maka perlu untuk melakukan analisis data. Analisis data menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meng-organisasi data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, men-sintesiskan, mencari dan menentukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.[footnoteRef:50] [50:  Lexy J. Moleong, Op. Cit, hal. 28.] 

Dalam analisis data dapat dipisahkan antara data yang terkait atau relevan  dan data yang tidak terkait atau data yang tidak relevan dengan masalah penelitian yang diteliti.[footnoteRef:51] Untuk menganalisis data yang telah didapatkan di lapangan mengenai Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona, Maka data tersebut akan diolah berdasarkan beberapa langkah dan petunjuk pelaksanaan. Seperti yang dikemukakan sugiyono, langakah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: [51:  P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta,2011), hal. 105.] 

a. Data reduction ( Reduksi Data)
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.[footnoteRef:52]Maka dalam penelitian ini data yang dimaksud adalah data mengenai Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak di lingkungan Ave Bintang Luat Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona. [52: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 247.] 




b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.[footnoteRef:53]Penyajian data yang dimaksud peneliti adalah data mengenenai Peran Orangtua dalam Memotivasi Belajar Anak diLingkungan Ave Bintang Laut Paroki Santa Maria Hati Tak Bernoda Baniona. [53: Ibid., hal. 253.] 

c. Conclusion Drawing (gambaran kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskrips atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.[footnoteRef:54] [54: Sugiyono,Op. Cit, hal. 249. ] 


3.4.3. PENAFSIRAN DAN PENARIKAN KESIMPULAN.
Penafsiran data merupakan salah satu bentuk kegiatan yang akan menggabungkan beberapa hasil analisis data dengan persyaratan, atau standar tertentu untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan dan dapat menjawab permasalahan dalam peneilitian yang ditulis. 
Sedangkan penarikan kesimpulan adalah salah satu upaya mencari arti data yang telah dikumpulkan, dan akan disajikan data tersebut. Hal ini membuat peneliti dapat memberikan mana tafsiran, serta memberikan argumen membandingkan data mencari hubungan antara satu komponen dengan komponen yang lain agar dapat menarik semua kesimpulan.



















3.5. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN
a. Anggaran Biaya
Anggaran Biaya dapat dilihat melalui table berikut:
	No 
	                            KEBUTUHAN
	           PENGELUARAN

	1
	       Persiapan Proposal
	

	
	· Kertas HVS A4 1Rim
	Rp. 60.000

	
	·  Tinta 1 set
	Rp. 160.000

	
	· Kertas Jilid 2 lembar
	Rp. 10.000

	
	· Kertas transparan 2 lembar
	Rp. 10.000

	2
	Seminar Proposal dan Hasil Penelitian
	

	
	· Komsumsi 
	Rp. 100.000

	
	· Penggandaan Proposal
	Rp. 100.000

	
	· Map

	Rp. 10.000

	3
	Pengumpulan Data
	

	
	· Transportasi 
	Rp. 50.000

	
	· Penggandaan Proposal

	Rp. 100.000

	4
	Pengolahan dan Analisis Data
	Rp. 150.000

	5
	Pengetikan Laporan
	Rp. 100.000

	6
	Biaya lain-lain
	Rp. 150.000

	
	        TOTAL
	Rp. 1.000.000












b. Jadwal  Penelitian
Adapunjadwal  penelitiaan ini adalah sebagai berikut:
	No
	                 Kegiatan
	                          Bulan Ke-

	1. 
	
	 1
	 2
	 3
	 4
	 5
	6

	1
	Tahap persiapan penelitian
	
	
	
	
	
	

	
	a. Penyusunan proposal
	
	
	
	
	
	

	
	b.  Pengajuan proposal
	
	
	
	
	
	

	
	c. Pengujian proposal
	
	
	
	
	
	

	2
	Tahap pelaksanaan
	
	
	
	
	
	

	
	a. Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	

	
	b. Analisis data
	
	
	
	
	
	

	3
	Tahap penyusunan laporan
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